5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

. Variabel push factor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

keputusan berkunjung ke Pulau Pasumpahan, ini dikarenakan faktor
pendorong yang ada didalam diri responden tidak begitu kuat memotivasi
untuk mendorong keputusan berkunjung /ke, Pulau Pasumpahan, sehingga
responden kurang berminat untuk memutuskan berkunjung ke objek

wisata Pulau Pasumpahan.

. Variabel pull factor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

keputusan berkunjung ke Pulau Pasumpahan, ini dikarenakan faktor
penarik yang ada diluar diri responden terutama daya tarik objek wisata
yang ada pada objek wisata Pulau Pasumpahan mampu menarik minat
responden untuk memutuskan berkunjung ke Pulau Pasumpahan.
Responden menganggap pull factor yang dapat mempengaruhi keputusan

berkunjung ke Pulau Pasumpahan.

Implikasi Penelitian

Dengan mengetahui push factor dan pull factor yang mempengaruhi

keputusan berkunjung wisatawan, pihak pengelola hendaknya dapat mengetahui

indikator-indikator atau aspek-aspek apa saja yang dapat mendorong dan menarik

motivasi wisatawan untuk datang ke objek wisata Pulau Pasumpahan karena hal

ini dapat mempengaruhi keputusan berkunjung. Dengan mengetahui push factor



dan pull factor juga dapat memberi manfaat lain seperti dapat meningkatkan dan
mempertahankan kunjungan wisatawan untuk datang dan berkunjung kembali.

Temuan pada penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pihak
pengelola Pulau Pasumpahan dan mayarakat disekitar lingkungan pulau agar
dapat lebih mengoptimalkan dan mengembangkan segala sesuatu hal terutama
menyangkut aspek-aspek pull factor yang bisa menarik motivasi berkunjung
wisatawan yang berdampak pada peningkatan jumlah kunjungan ke Pulau
Pasumpahan kedepannya.l Déngén adanya pengembangan dan peningkatan hal
tersebut diharapkan tingkat kunjungan wisatawan semakin meningkat.

Untuk masyarakat pelaku usaha dan jasa yang berada disekitar kawasan
Pulau Pasumpahan agar lebih. memperhatikan kenyamanan dan keamanan
transportasi kapal bagi wisatawan untuk menyebrang ke Pulau Pasumpahan.
Menciptakan keamanan, kenyamanan dan kebersihan lingkungan juga akan
berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan secara tidak langsung. Dengan
terwujudnya hal-hal diatas akan menyebabkan semakin kuatnya kekuatan faktor
pendorong dan penarik wisatawan untuk berkunjung ke pulau yang berdampak
secara langsung bisa' meningkatkan kunjungan-wisatawan dan membawa

pengaruh positif bagi perekonomian masyarakat sekitar.



5.3

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman yang peneliti alami selama melakukan proses

penelitian, peneliti menyadari memiliki keterbatasan-keterbatasan. Beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

5.4

. Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu waktu saja, sehingga data yang

didapat bersifat situasional.

. Penelitian ini hanya fokus;menganalisis.pengaruh dari push factor dan pull

factor terhadap keputusan berkunjung.

Dalam pengambilan sampel, penelitian dilakukan diwaktu cuaca Pulau
Pasumpahan yang buruk' sehingga peneliti mendapatkan jumlah sampel
yang terbatas, pada penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat
memperpanjang waktu ‘penelitian dan melakukan pengambilan sampel
pada kondisi cuaca yang cerah dilokasi objek penelitian, sehingga

mendapatkan sampel yang bisa mewakili jumlah populasi yang ada.

Saran

Diharapkan pada penelitian selanjutnya supaya dapat memperluas cakupan
penelitian dengan menambah jumlah sampel serta dapat mengambil
variabel lain yang tentu mempengaruhi keputusan berkunjung oleh
wisatawan. Seperti faktor psikologis, service quality dan promosi terhadap

keputusan berkunjung.

Kepada pengelola untuk lebih meningkatkan atribut-atribut maupun aspek-

aspek yang menjadi daya tarik Pulau Pasumpahan seperti aksesibilitas,



fasilitas, events dan atraksi sehingga bisa mendorong dan menarik
wisatawan untuk berkunjung dan membangun komunikasi yang baik
antara pengelola, pemerintah Kota Padang, pengunjung serta masyarakat

lokal yang berada di kawasan sekitar Pulau Pasumpahan.

Kepada pemerintah daerah untuk lebih memperhatikan keberadaan Pulau
Pasumpahan dengan mengadakan events dan promosi, serta memperbaiki
sarana dan_prasarana -pendukung;; seperti  akses- jalan dan transportasi
menuju pulau serta menciptakan kebijakan-kebijakan yang mendukung
pengembangan Pulau Pasumpahan seperti perizinan, tata kelola dan
master plan pengembangan Pulau Pasumpahan sehingga menjadi tujuan

destinasi utama di Kota Padang maupun Sumatera Barat.
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